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RINGKASAN

Pengaruh Variasi Proses Perlakuan Panas Terhadap Kekerasan dan Perilaku
Korosi Pada Baja Karbon Medium AISI 1045 Dalam Media HCI (35%); Hanung
Alfi Nugraha, 081910101028; 2012: 79 halaman; Program Studi Strata Satu Teknik
Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

Didalam perkembangan industri terutama dalam bidang permesinan, teknologi
metalurgi memegang peranan penting dalam pemilihan logam yang memiliki sifat-
sifat mekanik maupun fisik yang sesuai dengan tuntutan produksi. Semakin luasnya
tuntutan produksi logam ini, maka sikap perancang desain dan ahli metalurgi harus
mampu untuk menentukan pilihannya terhadap logam yang memiliki sifat-sifat
diantaranya sifat tahan korosi yang baik.

Perubahan kondisi struktur mikro yang terjadi pada baja karbon setelah proses
perlakuan panas ternyata tidak hanya merujuk kepada perubahan sifat mekaniknya
saja namun juga ketahanan terhadap serangan korosi pada baja. Sehingga nantinya
diharapkan perlakuan panas menjadi metode alternatif dalam pengendalian terhadap
laju korosi.

Dalam penelitian ini dilakukan proses perlakuan panas dengan variasi
temperatur yaitu 800°C, 900°C dan 1000°C dengan holding time selama 15 dan 30
menit menggunakan media pendinginan air dan udara. Dilakukan pengujian
kekerasan untuk mengetahui perubahan sifat mekanik dari baja karbon AISI 1045,
kemudian dilanjutkan dengan proses uji korosi yaitu mencelupkan specimen ke dalam
larutan HCI dengan konsentrasi 35%.

Dari hasil penelitian didapatkan nilai kekerasan baja karbon AISI 1045 yang
mengalami perlakuan panas dengan variasi temperatur pemanasan, holding time, dan
media pendinginan yang tepat akan menghasilkan nilai kekerasan yang maksimal.
Nilai kekerasan tertinggi ada pada media pendinginan air temperatur 900°C dengan

holding time 30 menit yaitu 289 HV. Sedangkan nilai kekerasan terendah ada pada
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media pendinginan udara temperatur 1000°C dengan holding time 30 menit yaitu
236,3 HV. Laju pendinginan (cooling speed) pada perlakuan panas baja AISI 1045
berperan sebagai pembentukan jenis fasa serta ukuran butir pada struktur mikronya.
Fasa martensit yang dihasilkan dengan laju pendinginan yang cepat (quenching)
mempunyai nilai kekerasan yang tinggi.

Dari hasil uji korosi didapatkan nilai laju korosi untuk baja AISI 1045 tanpa
proses perlakuan panas sebesar 37,5365 mpy. Sedangkan laju korosi pada material
setelah proses perlakuan panas bervariasi tergantung pada kondisi temperatur
pemanasan, holding time, dan media pendinginan. Nilai laju korosi tertinggi ada
pada media pendinginan air temperatur 900°C dengan holding time 30 menit yaitu
123,2221 mpy. Sedangkan laju korosi terendah ada pada media pendinginan udara
temperatur 800°C dengan holding time 15 menit yaitu 63,3421 mpy. Fasa martensit
dan butir kecil yang dihasilkan dengan pendinginan cepat akan meningkatkan laju
korosinya.

Ketahanan korosi baja karbon AISI 1045 setelah proses perlakuan panas yang
didinginkan dengan media udara (normalising) lebih baik bila dibandingkan dengan
pendinginan dengan media air (quenching). Jenis korosi yang muncul adalah uniform

corrosion yang merata di seluruh permukaan material uji.
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SUMMARY

Effect Of Heat Treatment Process Variations Against Hardness And Corrosion
Behavior Of Medium Carbon Steel AISI 1045 In Media HCI (35%); Hanung Alfi
Nugraha; 081910101028; 2012; 79 pages; Mechanical Engineering; Engineering

Faculty of Jember University

In the development of the industry, especially in the machinery sector,
metallurgy technology plays an important role in the selection of metals that have
mechanical properties and physical in accordance with the demands of production.
The broader demands of the production of this metal, the attitude of designers design
and metallurgy experts should be able to determine the choice of the metal that has
characteristic such as good corrosion resistant properties.

Changing conditions that occur on the microstructure of carbon steel after heat
treatment process was not only referring to the change of its mechanical properties
but also resistance to corrosion attack on the steel. So the heat treatment will be
expected to be an alternative method for controlling the rate of corrosion.

In this research, the heat treatment process with temperature variation is
800°C, 900°C and 1000°C with a holding time for 15 and 30 minutes using water and
air cooling media. Hardness testing to assess changes in the mechanical properties of
carbon steel AISI 1045, followed by the corrosion test specimen is dipped into a
solution of HCI with a concentration of 35%.

From the results, the value of hardness AISI 1045 carbon steel were being
subjected to heat with temperature variation of heating, holding time, and proper
cooling medium will produce a maximum hardness value. Highest hardness value for
water cooling medium temperatures of 900°C with a holding time 30 minutes is 289
HV. While the lowest hardness value for air cooling medium temperature of 1000°C
with a holding time 30 minutes is 236,3 HV. The rate of cooling (cooling speed) on

AISI 1045 steel heat treatment serves as kind of phase formation and grain size on the



micro structure. Martensite phase which result by rapid cooling rate (quenching) have
high hardness values.

From the corrosion test results obtained corrosion rate values for AISI 1045
steel without heat treatment process at 37,5365 mpy. While the corrosion rate of the
material after the heat treatment process varies depending on the condition of the
heating temperature, holding time, and cooling media. Highest corrosion rate value
for water cooling medium temperatures of 900°C with a holding time 30 minutes is
123,2221 mpy. While the corrosion rate is lowest on air cooling medium temperature
800°C with a holding time 15 minutes is 63,3421 mpy. Martensite phase and small
grains which result by rapid cooling will increase the rate of corrosion.

The corrosion resistance of carbon steel AISI 1045 after heat treatment
process by the media air-cooled (normalizing) better than compared by the cooling
water medium (quenching). Type of corrosion is uniform corrosion appears evenly

across the surface of the specimen.
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Grafik variasi pengaruh media pendinginan terhadap laju korosi AISI 1045

dengan holding time 30 MENIL .......ccceeveiurieirsiiiiiiieeeeeeecirreeeeeeerrreeeeeeesnnns

Struktur mikro baja AISI 1045 tanpa perlakuan panas, pembesaran 200x .

Struktur mikro baja AISI 1045 yang mengalami temperatur pemanasan
800°C, pembesaran 200X ..........c.coeveueeveriireeerereiseieeeeeeeeseseeseeereseseseeseanas
Struktur mikro baja AISI 1045 yang mengalami temperatur pemanasan
1000°C, pembesaran 200X ............c.c.eeveveereeerereereeereeeereeeeseesessereeereesesenens
Struktur mikro baja AISI 1045 yang mengalami temperatur pemanasan
800°@, peaibesaran 200%8 ... k. VT EE el O
Struktur mikro baja AISI 1045 yang mengalami temperatur pemanasan
1000°C, pembesaran 200X ...........cccceeeereerereerieereeereseeseeseseeressesesesessesenns

Foto makro baja AISI 1045 setelah mengalami proses korosi..................

Struktur mikro baja AISI 1045 tanpa perlakuan panas, pembesaran 200x .

Korosi pada AISI 1045 yang mengalami perlakuan panas temperatur
1000°C holding time 15 menit dengan media pendinginan air setelah
proses uji korosi, perbesaran 200X .........ccoecveviieiienienienienie e
Korosi pada AISI 1045 yang mengalami perlakuan panas temperatur
1000°C holding time 15 menit dengan media pendinginan udara setelah
proses uji korosi, perbesaran 200X ...........cccceeveeeiireniienieeeniee e

Korosi pada specimen dengan potongan melintang, perbesaran 200X ......
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